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Abstract: The aim of this research is "Describe how trusting is students themselves through the scouting method 

'Interesting and challenging activities' on Scout extracurricular node material in class II UPTD SDN Gili Timur 

2 Bangkalan”. This research is a qualitative research. The type of research is field study. The population used is 

alert students. Samples used 1 male standby student and 1 female standby student. Data collection techniques use 

observation, documentation and interviews. Data validity techniques using Triangulation. The triangulation used 

is technical triangulation and triangulation source. Triangulation techniques for conducting observations, 

interviews and documentation. Triangulation of sources using student sources, scout leaders and teachers. Results 

From data analysis, it states that the attitude of self-confidence that emerges is self-confidence, assertiveness, 

responsibility and positive thinking. 

 

Keywords: Self Confidence, Scout, Elementary Student. 

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah “Mendiskripsikan bagaimana sikap percaya diri siswa melalui metode 

kepramukaan  ‘Kegiatan menarik dan menantang’ pada  materi simpul ekstrakurikuler pramuka pada kelas II 

UPTD SDN Gili Timur 2 Bangkalan”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian adalah studi 

lapangan.  Populasi yang digunakan yaiu siswa siaga. Sampel yang digunakan 1 siswa siaga putra dan 1 siswa 

siaga putri. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik keabsahan 

data menggunakan Triangulasi. Triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Triangulasi teknik melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Triangulasi sumber menggunakan sumber 

siswa, pembina pramuka dan guru. Hasil dari analisis data, menyatakan bahwa sikap percaya diri yang muncul 

yaitu keyakinan kemampuan diri, ketegasan, bertanggung jawab dan berpikir positif.  

 

Kata kunci : Percaya diri, Pramuka, Siswa Sekolah Dasar. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Beberapa hal yang akan membentuk karakter siswa di Sekolah. Pendidikan karakter 

diberikan kepada siswa di sekolah bisa dilihat dan diterapkan melalui beberapa hal. Dalam 

kegiatan rutin siswa, pembiasaan saat kegiatan belajar mengajar, melalui ekstrakurikuler, 

melalui tulisan-tulisan yang menempel dan dapat dibaca oleh siswa, dan lain sebagainya. Peran 

apapun akan memberikan dampak baik bagi pendidikan karakter siswa. Tiap penerapan 

pendidikan karakter memiliki kurang dan lebihnya masing-masing.  

Pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler memiliki beberapa dampak sesuai dengan 

tujuan dan kegiatan yang ada ekstrakurikuler tersebut. Ekstrakurikuler pada dasarnya akan 

mengembangkan minat dan bakat siswa. Beberapa ekstrakurikuler ada bersifat wajib dan ada 
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bersifat pilihan. Ekstrakurikuler wajib biasanya akan terkait kan dengan kurikulum yang 

dipakai disekolah tersebut. Jika ekstrakurikuler pilihan tergantung sesuai dengan minat dan 

bakat siswa di sekolah tersebut. Berdasarkan pra penelitian diperoleh data Observasi dan 

wawancara yang dilakukan kepada Kepala Sekolah pada tanggal 7 Januari 2023 di Sekolah 

UPTD SDN Gili Timur 2 Bangkalan. Kepala sekolah mengatakan bahwa karakter siswa dan 

warga sekolah di sekolah UPTD SDN Gili Timur 2 Bangkalan. Beberapa pembiasaan yang 

dilakukan di sekolah seperti apel, menjaga kebersihan, membiasakan 5S (Senyum, sapa ,salam 

,sopan dan santun), dan lain sebagainya. Ekstrakurikuler pramuka juga menjadi pilihan Kepala 

Sekolah dalam pembentukan karakter siswa. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan menggunakan 

metode-metode kepramukaan.  

Berdasarkan hasil pra penelitian diperoleh data Observasi pada saat pra kegiatan belajar 

mengajar dan pada saat ekstrakurikuler pramuka, menemukan beberapa masalah dalam 

karakter siswa, yaitu : 1) Dari 26 siswa hanya 10 siswa yang mau untuk maju kedepan jika 

ditunjuk guru / pembina; 2) 25 Siswa masih sering bertanya sesama teman jika akan memilih 

sesuatu; 3) Siswa cenderung bicara dengan sesama teman jika ingin memberikan pendapat / 

jawaban ; 4) Perlu adanya wadah untuk menjadikan karakter berani siswa muncul dan melekat 

pada siswa. 

Beberapa dampak positif ketika siswa memiliki karakter percaya diri. Percaya diri akan 

menimbulkan karakter berani dalam mengambil suatu hal yang memiliki resiko dan 

konsekuensi yang tinggi. Ketika siswa memiliki karakter berani siswa akan lebih mudah 

menjalankan apa yang sedang siswa inginkan dan ingin siswa capai di dalam hidupnya. Tanpa 

ada bayangan takut dan bayangan menyeramkan lainnya. Ketika siswa sudah memilik karakter 

percaya diri siswa akan yakin bahwa semua yang akan siswa lewati akan ada maksud dan 

tujuan masing-masing.  Yakin terhadap kemampuan nya dan apa yang diinginkannya tercapai.  

Sikap percaya diri membutuhkan kesadaran dalam diri siswa, jika semua hal yang 

terjadi di dunia ini sudah terbaik. Jikalau siswa akan gagal dikemudian hari, siswa akan sadar 

jika semua itu yang terbaik dan sudah menjadi salah satu proses siswa dalam mendewasakan 

dirinya. Kejadian yang sudah terjadi merupakan takdir terbaik dan pasti Tuhan memiliki pesan 

tersendiri melalui kejadian yang terjadi. Perlu adanya dampingan guru, orangtua dan 

lingkungan dalam menemani dan menyadarkan siswa akan hal itu. 

 

 

 

 



 
 
 

p-ISSN: 2828-8432; e-ISSN: 2828-8483, Hal 48-56 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian studi lapangan 

dengan model deskriptif kualitatif. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh siswa 

siaga UPTD SDN Gili Timur Bangkalan. Subjek utama dalam penelitian adalah 1 siswa siaga 

putra dan 1 siswa siaga putri. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. observasi dilakukan kepada siswa sebagai subjek utama penelitian. 

Wawancara dilakukan kepada 1 siswa siaga putra dan 1 siswa siaga putri, guru dan pembina 

pramuka. Dokumentasi dilakukan ketika ekstrakulikuler pramuka pada saat latihan rutin materi 

Simpul.  

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyaji data dan penarikan 

kesimpulan. Prosedur penelitian melalui tahapan pra-penelitian, tahap pekerjaan lapangan dan 

tahap analisis data. Teknik menguji keabsahan data menggunakan Teknik triangulasi yaitu 

triangulasi Teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi Teknik dilakukan menggunakan Teknik 

observasi, Teknik wawancara dan Teknik dokumentasi. triangulasi sumber menggunakan 

sumber dari siswa, guru dan pembina pramuka. 

 

HASIL DAN ANALISIS DATA 

Penelitian ini dilakukan di UPTD SDN Gili Timur 2 Bangkalan tahun ajaran 

2023/2024 pada kelas 2 II UPTD SDN Gili Timur 2 Bangkalan. Dilakukan saat ekstrakulikuler 

pramuka pada latihan rutin materi simpul. Topik yang di teliti yaitu mengenai sikap percaya 

diri siswa pada kegiatan menarik dan menantang materi simpul pramuka.  

Menurut kemendikbud (2017) menyatakan bahwa penguatan Pendidikan karakter 

(PPK) adalah gerakan pendidian di seolah untu menjadian karakter siswa lebih kuat melalui 

gabungan dari olah hati (etik), olah rasa (estetik), olah pir (literasi), dan olahraga (kinestetik) 

dengan melibatkan public dan erja sama antara keluarga, seolah dan masyarakat. 

Nilai utama karakter prioritas salah satunya yaitu Religius. Mencerminkan iman 

Kepada Tuhan Yang Maha Esa. Menghargai umat beragama. Implementasi nilai-nilai karakter 

religius tersebut tercermin dalam sikap cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan agama 

dan keyakinan, sikap tegas, percaya diri, kerjasama antar pemeluk agama dan keyakinan, tahan 

terhadap bullying dan kekerasan. , persahabatan, ketulusan, penegasan akan keinginan mereka, 

yang mencintai lingkungan, menjadi kecil dan melindungi yang terisolasi (Kemendikbud, 

2017). Pramuka dapat menimbulkan sikap percaya diri siswa melalui kegiatan menarik dan 

menantang yaitu pada latihan rutin materi simpul.  
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Dalam kegiatan berbasis gerakan PPK terdapat berbasis budaya sekolah yang di 

dalamnya juga menjelaskan bahwa membiasakan nilai dalam keseharian di sekolah, 

menghormati orang dewasa di lingkungan sekolah, melibatkan ekosistem sekolah, ruang yang 

luas dan berpotensi dalam kegiatan kokulikuler dan ekstrakurikuler, memberdayakan 

manajemen sekolah, mempertimbangkan peraturan dan tradisi sekolah (Kemendikbud, 2017). 

Pramuka di sekolah UPTD SDN Gili Timur 2 merupakan ekstrakulikuler wajib yang diikuti 

oleh siswa dari kelas satu sampai enam. Di golongkan menjadi golongan siaga dan golongan 

penggalang. Golongan siaga diikuti oleh siswa kelas satu sampai 3, dan golongan penggalang 

diikuti oleh siswa kelas empat sampai enanm. 

Kegiatan dalam basis budaya sekolah salah satunya terdapat kegiatan ekstrakurikuler. 

Dalam ekstrakurikuler bertujuan untuk mengasah bakat dan minat anak serta keagamaan 

(Kemendikbud, 2017). Dalam kegiatan pramuka mengajarkan keterampilan-keterampilan 

sesuai dengan SKU dan SKK yang telah diatur oleh Kwartir nasional. Dalam SKU salah satu 

poin terdapat poin yang membahas tentang simpul. Simpul yang diajarkan yaitu simpul hidup, 

simpul jangkar, simpul pangkal dan simpul jangkar. Kegiatan pramuka siaga dikenalkan saat 

siswa berusia 7 tahun yang mengajarkan kepramukaan di satuan Sekolah Dasar. Dengan tujuan 

mengenalkan nilai kepramukaan kepada anak melalui pengembangan karakter, fisik, dan 

kecakapan.   

Indikator dalam percaya diri ada 4, yaitu keyakinan kemampuan diri, ketegasan, 

bertanggung jawab dan berpikir positif. Dalam menimbulkan karakter percaya diri pada 

ekstrakurikuler pramuka dapat di lakukan pada kegiatan menarik dan menantang (latihan rutin 

materi simpul). Afdal & Widodo (2019) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan 

pramuka, pembina pramuka menyiapkan rencana kegiatan pramuka sesuai dengan buku syarat-

syarat kecakapan umum (SKU) dan Syarat kecakapan Khusus (SKK). Amri (2018) 

menyatakan bahwa Sumbangan pengaruh variable kepercayaan diri berbasis ekstrakulikuler 

pramuka sebesar 94,1 % . Hikmah  & Rizky (2021) menyatakan bahwa kegiatan yang disusun 

oleh pembina untuk membentuk karakter percaya diri yaitu latihan ruti, berkemah, LT, 

ekspolarasi, atau berjalan kaki  dapat membentuk karakter percaya diri siswa. Pada tingkatan 

siaga (kelas 1 sampai kelas 3) dapat mengikuti kegiatan latihan rutin dengan materi simpul 

tanpa terkecuali. Ekstrakulikuler pramuka dilakukan 2 minggu sekali untuk tiap golongan. 

Habibullah (2023) menyatakan bahwa kegiatan ekstraulikuler pramuka yang dilakukan secara 

rutin dapat menumbuhkan karakter percaya diri dan disiplin pada siswa. Materi Simpul yang 

diajarkan dalam tingkatan siaga ada Simpul hidup, simpul mati, simpul jangkar, simpul 

pangkal. Siswa berani menampilkan kreasi didepan kelas. Rifanty (2018)  menyatakan bahwa 
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pelaksanaan pramuka golongan siaga menggunakan dwisatya ddan dwidama. Percaya diri 

dapat dilihat pada saat siswa berani tampil kedepan untuk mempraktiklam menimbulkan 

karakter percaya diri, Pembina dapat melakukan komunikasi 2 arah dan pembiasaan untuk 

menanamkan karakter percaya diri. Sabrina (2022) menyatakan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler seperti baris-berbaris, tali-temali dan lampu lalu lintas dapat berperan dalam 

membangun karakter siswa. Siswa termotivasi dalam kegiatan non-pramuka adalah disiplin, 

tanggung jawab, teliti, responsif dan teliti, serta sifat berani dan setia. Untuk melatih cara 

komunikasi, mengajak siswa untuk memilih dan menentukan sebuah pilihan dan mengarahkan 

siswa untuk berani dalam mengambil keputusan yang berserta dengan resiko dan 

konsekuensinya.  

Penanaman karakter percaya diri pada siswa kelas 2 melalui kegiatan menarik dan 

menantang pada ekstrakurikuler pramuka dapat tumbuh. Dalam kegiatan latihan rutin tersebut 

dapat memberikan hasil dan dimana karakter percaya diri tersebut tumbuh. Hikmah & Rizky 

(2021) menyatakan bahwa bentuk kegiatan yang dilakukan oleh pembina untuk membentuk 

karakter percaya diri adalah latihan rutin, berkemah, lomba tingkat, eksplorasi, atau berjalan 

kaki. Factor yang mempengaruhi rasa percaya diri adalah perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran yang telah disusun dengan media dan pengalaman yang memdadai. Hal tersebut 

dapat dilihat bahwa siswa memiliki rasa percaya diri atas kemampuan yang dimilikinya, siswa 

mampu memiliki keputusan tegas atas apa yang dipilihnya, siswa dapat bertanggung jawab atas 

apa yang dilakukannya dan dapat berpikir positif atas apa yang telah terjadi di kehidupannya. 

Kristi (2020) menyatakan bahwa dalam implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan 

ekstrakulikuler pramuka pada karakter religius, jujur, disiplin, mandiri dan bertanggung jawab.  

Perbedaan siswa yang sebelumnya  belum mengikuti ekstrakulikuler pramuka dengan 

siswa yang telah mengikuti ekstrakulikuler pramuka sangat terlihat dan sudah terbukti dari 

beberapa siswa yang dulunya masih malu-malu dalam mengikuti sebuah kegiatan perlombaan 

dan sekarang sudah merasa percaya diri (Rahayu, dkk, 2023). A dan T percaya diri untuk 

menampilkan kreasi didepan bersama teman-teman. Kegiatan yang menarik dan menantang 

dapat menambah sikap percaya diri siswa. Kegiatan pramuka penggalang  harus dengan 

bimbingan pelatih sesuai dengan keadaan jasmani dan rohani peserta didik serta mampu 

meningkatkan kualitas pengembangan pribadinya yang dilatih dalam kegiatan secara 

menantang, menenangkan, bervariasi dan menarik (Dharmayana, dkk, 2021). Mengajarkan 

siswa kepramukaan didasari dengan kurikulum yang berlaku di pramuka yaitu SKU dan SKK 

juga menggunakan metode yang tepat. Lutviyani (2019) menyatakan menyelenggarakan 
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pendidikan pramuka secara terstruktur, manajemen yang baik dan metode pengajaran yang 

baik sehingga materi sampai kepada siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan mengenai karakter percaya 

diri siswa melalui ekstrakurikuler pramuka pada kelas 2 UPTD SDN Gili Timur 2 dapat 

diambil kesimpulan bahwa pembentukan karakter percaya diri melalui metode kepramukaan  

‘Kegiatan menarik dan menantang’ pada materi simpul ekstrakurikuler pramuka pada kelas 2 

UPTD SDN Gili Timur 2 hal yang muncul pada keyakinan kemampuan diri adalah 

menyelesaikan tugas secara mandiri dengan tidak meminta bantuan teman mengerjakan tugas, 

Mengerjakan tugas yang diberikan meskipun sulit dengan banyak menanyakan hal yang tidak 

diketahui, Berani untuk menampilkan kreasi di depan kelas, ketika ditunjuk oleh pembina. Pada 

ketegasan hal yang muncul adalah Berani mengatakan pendapat nya, Berani mengambil 

keputusan dan tidak ragu-ragu / plin-plan dengan keputusan nya. Pada bertanggung jawab hal 

yang muncul adalah fokus dengan yang dikerjakan dan tidak berlarian / mengganggu teman 

saat mengerjakan tugas, menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan tepat waktu. Hal 

yang muncul pada berpikir postif adalah sportif dan mau menerima hal yang didapatkan, tidak 

mengeluh saat berkegiatan, dan tetap ceria saat berkegiatan. 

Saran 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi subjek utama selama 2 kali. 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memberikan waktu yang lebih untuk melakukan 

observasi demi mendapatkan hasil yang lebih optimal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.  
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